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Bab ini merupakan bagian terakhir dalam penelitian ini yang berisikan 
kesimpulan, penelitian selanjutnya, implikasi manajerial, dan keterbatasan dari 




Berdasarkan dari hasil dan pembahasan penelitian yang telah dijabarkan pada 
bab IV, dapat diketahui bahwa: 
1. Persepsi kredibilitas memengaruhi sikap terhadap influencer secara signifikan. 
(Diterima). 
2. Persepsi kontrol perilaku memengaruhi sikap terhadap influencer secara 
signifikan. (Diterima). 
3. Persepsi keahlian memengaruhi sikap terhadap influencer secara signifikan. 
(Diterima). 
4. Persepsi kesesuaian memengaruhi sikap terhadap influencer secara signifikan. 
(Diterima). 






6. Sikap terhadap influencer memengaruhi niat beli secara signifikan. (Diterima). 
7. Sikap merek memengaruhi niat beli secara signifikan. (Diterima). 
5.2. Implikasi Manajerial 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, implikasi manajerial yang 
dapat diberikan adalah sebagai berikut: 
1. Konsumen memperhatikan kredibilitas dari influencer yang bisa dipercaya, 
meyakinkan, referensi yang baik untuk sumber informasi produk, dan produk 
yang diiklankan oleh influencer tersebut memiliki nilai guna. 
2. Kepercayaan terhadap influencer merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi konsumen untuk memiliki niat beli akan produk tersebut.  
5.3. Keterbatasan Penelitian 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, ada beberapa keterbatasan yang 
dapat menjadi pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. Keterbatasan penelitian 
adalah sebagai berikut: 
1. Penyebaran kuesioner dilakukan secara online sehingga peneliti tidak dapat 
mengawasi pengisian kuesioner secara langsung. 
2. Dalam penelitian ini, diasumsikan responden yang mengikuti Rachel Vennya 
sudah pernah melihat endorsement tentang Scarlett Whitening di akun 
Instagram Rachel Vennya. 
3. Dalam penelitian ini ada 2 variabel yaitu Norma Subjektif dan Sikap Merek 






5.4. Saran Untuk Penelitian Selanjutnya 
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan oleh 
penulis adalah sebagai berikut: 
1. Pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan metode penelitian 
kualitatif sehingga respon dari responden dapat diperoleh lebih detail. 
2. Pada penelitian selanjutnya, disarankan kepada peneliti berikutnya 
melakukan filter bahwa responden yang mengisi kuesioner sudah pernah 
melihat endorsement produk Scarlett Whitening oleh influencer Rachel 
Vennya. 
3. Pada penelitian selanjutnya, disarankan item pertanyaan pervariabel lebih 
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Pada era sekarang, iklan produk banyak dilakukan oleh perusahaan melalui 
endorsement oleh influencer. Salah satu perusahaan yang melakukan endorsement 
adalah Scarlett Whitening. Endorsement adalah bentuk komunikasi seorang selebriti 
yang bertindak sebagai juru bicara dari produk tertentu. Rachel Vennya adalah salah 
satu influencer yang melakukan endorsement produk Scarlett Whitening melalui 
instagram. Kuesioner ini bertujuan untuk menguji apakah Rachel Vennya berpengaruh 
terhadap niat beli konsumen terhadap Scarlett Whitening. 
 
Identitas Responden 
1. Nama    : 
2. Usia   : 
3. Apakah Anda memfollow akun instagram Rachel Vennya : 
 
Petunjuk Pengisian Kuesioner 
Kuesioner ini menggunakan skala likert. Mohon mengisi kuesioner tersebut sesuai 
dengan keadaan saudara/saudari yang sesungguhnya, keterangan sebagai berikut : 
1. STS : Sangat Tidak Setuju 
2. TS : Tidak Setuju 
3. N : Netral 
4. S : Setuju 








No. Pernyataan STS TS N S SS 
Persepsi Kredibilitas 
1. Rachel Vennya adalah influencer yang meyakinkan.      
2. Rachel Vennya bisa dipercaya.      
3. Rachel Vennya adalah referensi yang baik untuk 
membeli produk. 
     
4. Produk yang diiklankan Rachel Vennya memiliki 
nilai guna. 
     
Kepercayaan 
1. Rachel Vennya bisa dipercaya sebagai sumber 
informasi untuk melakukan keputusan pembelian. 
     
2. Rachel Vennya menggunakan Scarlett Whitening 
yang diiklankan. 
     
3. Rachel Vennya jujur dalam mereview Scarlett 
Whitening. 
     
Persepsi Kontrol Perilaku 
1. Saya juga membuat pertimbangan lain selain iklan 
Rachel Vennya dalam keputusan pembelian Scarlett 
Whitening. 
     
2. Rachel Vennya memiliki reputasi yang baik.      
3. Saya akan membeli Scarlett Whitening yang 
diiklankan oleh Rachel Vennya. 
     
Norma Subjektif 
1. Saya mempertimbangkan pendapat orang di sekitar 
saya sebelum melakukan keputusan pembelian. 
     
Persepsi Keahlian 






2. Rachel Vennya memiliki pengetahuan yang baik 
terhadap produk yang direview (Scarlett Whitening). 
     
3. Rachel Vennya menyediakan referensi berdasarkan 
pengetahuan yang dimilikinya (skincare). 
     
Persepsi Kesesuaian 
1. Endorsement Rachel Vennya sesuai untuk saya.      
2. Ada kecocokan penggunaan skincare saya dengan 
Scarlett Whitening yang diiklankan Rachel Vennya. 
     
3. Iklan skincare Scarlett Whitening oleh Rachel 
Vennya sesuai dengan kebutuhan saya. 
     
Sikap Terhadap Influencer 
1. Rachel Vennya adalah model skincare bagi saya.      
2. Rachel Vennya hadir dengan konten yang menarik.      
3. Rachel Vennya memberikan hal baru tentang 
berbagai produk dan layanan. 
     
4. Saya menganggap Rachel Vennya adalah sumber 
informasi yang dapat diandalkan. 
     
Sikap Merek 
1. Produk Scarlett Whitening yang diiklankan oleh 
Rachel Vennya bisa dipercaya. 
     
Niat Beli 
1. Saya memiliki niat untuk membeli produk Scarlett 
Whitening yang diiklankan oleh Rachel Vennya. 
     
2. Saya merekomendasikan produk Scarlett Whitening 
yang diiklankan oleh Rachel Vennya kepada teman-
teman saya yang memerlukan referensi skincare. 
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Lampiran 2 
KUESIONER DARING 
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Lampiran 3 
JURNAL ACUAN 
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